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Abstrak 
 
Dengan adanya kebijakan pemerintah mengeluarkan kurikulum 2013 yang menuntut adanya 
keterampilan proses siswa maka mempelajari biologi harus ditunjang dengan pengalaman nyata untuk 
mengembangkan kompetensi siswa salah satunya dengan diadakan praktikum. Laboratorium biologi 
berperan penting dalam menunjang proses pembelajaran biologi. Maka dari itu, sarana dan prasarana 
laboratorium biologi harus sesuai  dengan standar laboratorium dalam Permendiknas No.24 Tahun 
2007 agar dapat mengembangan kompetensi siswa dengan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan profil laboratorium dan mengetahui tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam 
menyediakan sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah Se-Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Teknik pengambilan data  pada penelitian yang digunakan adalah teknik observasi.. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai dengan Juni 
2016 di SMA Muhammadiyah Se-Surakarta. Hasil Penelitian menunjukan bahwa tingkat kesiapan 
laboratorium biologi dalam menyediakan sarana dan prasaran dilihat dari enam aspek memperoleh 
prosentase masing-masing: 1) aspek prasarana 81,25% (sangat baik). 2) aspek perabot 82,71% (sangat 
baik). 3) aspek peralatan pendidikan: a) alat peraga 43,5 (cukup), b) alat dan bahan percobaan 46,43% 
(cukup). 4) aspek media pendidikan 75% (baik). 5) aspek bahan habis pakai 33,18% (kurang baik). 6) 
aspek perlengkapan lain 46,25% (cukup). Simpulan penelitian ini adalah laboratorium biologi SMA 
Muhammadiyah Se-Surakarta termasuk belum memenuhi standar minimal Permendiknas No.24 
Tahun 2007 dalam menunjang implementasi kurikulum 2013 dengan rata-rata prosentase 58,33% 
(cukup). 
 
Kata Kunci : laboratorium biologi, sarana prasarana laboratorium, tingkat kesiapan laboratorium 
Abstract 
Since the government release curriculum 2013 as consequent about student’s skill process  then study the biology 
must be supported by real experience to develop the competencies of students is one to be held practicum. Biology lab plays 
an important role in supporting learning process biology. Therefore, biology laboratory facilities and infrastructure must 
comply with laboratory standards in Permendiknas No.24 year 2007 in order to develop the competence of students 
optimal. This study aimed to describe laboratory profile and determine the level of readiness of biological laboratories in 
providing facilities and infrastructure in SMA Muhammadiyah Surakarta in 2015/2016 academic year. Technik to 
pu data is observation. This type of research is qualitative descriptive. The research was in November 2015 until June 
2016 in SMA Muhammadiyah Surakarta. Research results showed that the level of preparedness of biological 
laboratories in providing facilities and infrastructure views from six aspects of obtaining the percentage of each: 1) 
infrastructure aspects of 81.25% (excellent). 2) aspects of furniture 82.71% (excellent). 3) educational equipment 
aspects: a) props 43.5 (enough), b) tools and experimental materials 46.43% (enough). 4) The aspect of  education 
75% (good). 5) aspects of consumables 33.18% (less good). 6) aspects of other equipment 46.25% (enough). The 
conclusions of this research are biology laboratory SMA Muhammadiyah Surakarta included not meet the minimum 
standards Permendiknas No. 24 year 2007 to support the implementation of the curriculum 2013 with an average 
percentage of 58.33% (enough). 
 





Biologi merupakan salah satu ilmu yang memiliki arti penting bagi pendidikan di sekolah. 
Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga biologi tidak 
hanya menguasi tentang pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 
saja  tetapi juga suatu proses penemuan, oleh karena itu pembelajaran biologi harus ditekankan 
pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi 
alam sekitar  secara alamiah (Warianto, 2011).  
Dengan adanya kebijakan pemerintah mengeluarkan kurikulum 2013 yang menuntut 
keterampilan proses siswa maka mempelajari biologi menjadi kurang optimal apabila tidak 
ditunjang dengan pengalaman nyata kepada siswa salah satunya dengan diadakannya praktikum. 
Salah satu sarana  pendidikan yang berfungsi sebagai penunjang dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran di sekolah, terutama yang berhubungan dengan kegiatan praktikum adalah 
laboratorium biologi. Dalam Permendiknas RI Nomor  24 Tahun 2007 disebutkan bahwa 
laboratorium yang baik harus memenuhi aturan standar minimal yang berlaku dalam 
Permendiknas No.24 Tahun 2007. Dengan adanya laboratorium biologi  yang sudah baik maka 
akan mencapai proses pembelajaran biologi yang optimal. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mendiskripsikan profil laboratorium dan mengetahui tingkat 
kesiapan laboratorium biologi dalam menyediakan sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah 
Se-Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
1. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai dengan Juni 2016 di SMA 
Muhammadiyah Se-Surakarta.  Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  Teknik 
pengambilan data  pada penelitian yang digunakan adalah teknik observasi.  Data observasi 
berupa kelengkapan sarana prasarana laboratorium biologi di SMA Muhammadiyah Se-Surakarta. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif persentase. 
2. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Sarana prasarana yang ada di laboratorium biologi di tingkat SMA telah ditentukan oleh 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 sebagai acuan standar minimum  sarana prasarana 
laboratorium di suatu sekolah. Ketentuan-ketentuan tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam 
menyediakan sarana dan prasarana pada tingkat SMA meliputi aspek prasarana, aspek fasilitas 
perabot, aspek peralatan pendidikan, aspek media pendidikan, aspek bahan habis pakai dan aspek 
perlengkapan lainnya (tabel 3).  
Tabel 3. Rekapitulasi data tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam menyediakan  












1. Prasarana 100 100 100 25 81,25 SB 
2. Fasilitas perabot 96 96 96 42,85 82,71 SB 
3. Alat peraga 73 29 50 22 43,5 C 
4. Alat dan bahan 
percobaan 
52,08 52,7 38,58 42,36 46,43 C 
5. Media pendidikan 100 100 100 0 75 B 
6. Bahan habis pakai 30,76 23,08 50 28,89 33,18 KB 
7. Perlengkapan lain 75 60 50 0 46,25 C 
Rata-rata 75,26 65,82 69,22 23,01 58,33  
Ket. 
B B B TB 






Keterangan  (Riduwan, 2010) : 
85% < X ≤ 100% 
65% < X ≤ 85% 
45% < X ≤ 65% 
: Sangat Baik (SB) 
: Baik (B) 
: Cukup (C)   
25% < X ≤ 45% 
0% < X ≤ 25% 
 
: Kurang Baik (KB) 
: Tidak Baik (TB) 
 
Berdasarkan tabel 3, diperlihatkan bahwa tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam 
menyediakan sarana dan prasarana di SMA Muhammadiyah Se-Surakarta tahun ajaran 
2015/2016 termasuk kategori cukup (58,33%), artinya sarana dan prasarana yang ada belum 
memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No.24 Tahun 2007. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Mastika (2014) diperlihatkan bahwa daya dukung sarana dan prasarana 
laboratorium biologi di SMA Negeri Kota Denpasar termasuk kategori sangat baik (90%), artinya 
sarana dan prasarana yang ada belum memenuhi standar minimal yang tercantum pada 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 
Rata-rata prosentase tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam menyediakan sarana dan 
prasarana paling tinggi adalah SMA A sebesar 75,26% (baik), artinya sarana dan prasarana 
laboratorium biologi di SMA A belum memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas 
No. 24 Tahun 2007, sedangkan rata-rata prosentase tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam 
menyediakan sarana dan prasarana yang terendah pada SMA D sebesar 23,01% (tidak baik), 
artinya sarana dan prasarana yang ada belum memenuhi standar yang tercantum pada 
Permendiknas No. 24 tahun 2007. 
Berdasarkan tabel 3, diperlihatkan bahwa tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam 
menyediakan sarana dan prasarana SMA Muhammadiyah Se-Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016  
berdasarkan aspek-aspek yang tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007 sebagai 
berikut:  
1. Aspek Prasarana 
Tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam aspek prasarana memperoleh rata-rata 
prosentase sebesar  81,25% (sangat baik), artinya fasilitas prasarana yang ada belum 
memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Sekolah 
dengan prosentase tertinggi adalah SMA A, SMA B, dan SMA C sebesar 100% (sangat 
baik), artinya fasilitas prasarana laboratorium sudah memenuhi standar yang tercantum 
pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007, sedangkan sekolah yang memperoleh prosentase 
terendah adalah SMA D dengan prosentase 25% (tidak baik), artinya fasilitas prasarana 
laboratorium belum memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 
2007. Ada faktor yang menyebabkan  sekolah memperoleh prosentase terendah dalam 
aspek prasarana. Faktor pertama, ruang laboratorium biologi tidak berfungsi sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran biologi secara praktik. Faktor kedua, ruang 
laboratorium biologi tidak dapat menampung minimum satu rombongan belajar (min. 20 
siswa). Faktor ketiga, ruang laboratorium biologi hanya memiliki luas 25 m2. Faktor keempat, 
ruang laboratorium biologi tidak memiliki luas fasilitas yang mmungkinkan pencahayaan 
memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek percobaan. Indikator yang harus 
dipenuhi adalah: a) ruang laboratorium biologi berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran biologi secara praktik, b) ruangan laboratorium biologi dapat 
menampung minimum satu rombongan belajar, c) rasio minimum ruangan laboratorium 
biologi adalah 2,4 m2/siswa, luas minimum 48 m2 termasuk luas ruang penyimpanan dan 
persiapan 18 m2. Lebar minimum adalah 5 m, d) ruangan laboratorium biologi memiliki 
fasilitas yang memungkinkan pencahayaan memadai untuk membaca buku dan mengamati 
obyek percobaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rosaulidia (2015) 
diperlihatkan bahwa SMA Negeri di Pekanbaru yang memperoleh prosentase terendah 
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dalam aspek prasarana dikarenakan kesesuaian prasarana laboratorium yang dimiliki sekolah 
masih belum sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti kondisi ruangan terhadap 
cahaya.  
2. Aspek Perabot 
Tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam aspek perabot memperoleh rata-rata 
prosentase sebesar  82,71% (sangat baik), artinya fasilitas perabot yang ada belum 
memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Sekolah yang 
memperoleh prosentase tertinggi adalah SMA A, SMA B, dan SMA C sebesar 96% (sangat 
baik), artinya fasilitas perabot laboratorium hampir memenuhi standar yang tercantum pada 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007, sedangkan sekolah yang memperoleh prosentase 
terendah adalah SMA D sebesar 42,85% (kurang baik), artinya fasilitas perabot 
laboratorium belum memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 
2007. Hal ini dikarenakan tidak tersedianya beberapa komponen dalam fasilitas perabot 
yang harus terpenuhi yaitu meja demontrasi, meja persiapan, dan bak cuci, hal tersebut 
mejadikan ruang laboratorium dengan  fasilitas yang kurang memadai. Ada faktor yang 
menyebabkan  sekolah memperoleh prosentase terendah dalam aspek fasilitas. Faktor 
pertama, ruang laboratorium biologi tidak berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran biologi secara praktik. Faktor kedua, ruangan laboratorium yang hanya sebagai 
ruang penyimpanan saja. Faktor ketiga, rasio ruangan laboratorium hanya 25 m2 yang tidak 
memungkinkan tempat untuk tersedianya fasilitas beberapa komponen fasilitas perabot 
yang harus terpenuhi. 
3. Aspek Peralatan Pendidikan  
Tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam aspek peralatan pendidikan berupa alat 
peraga memperoleh rata-rata prosentase sebesar 43,5% (cukup), artinya fasilitas alat peraga 
yang ada belum memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 
2007.  Sekolah yang memperoleh prosentase tertinggi adalah SMA A sebesar 73% (baik), 
artinya fasilitas peralatan pendidikan laboratorium belum memenuhi standar yang 
tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Hal ini dikarenakan tersedianya alat 
peraga berupa model, preparat dan charta dengan kondisi yang baik dan dapat jelas diamati 
dengan mudah oleh seluruh siswa, sedangkan sekolah yang memperoleh prosentase 
terendah adalah SMA D sebesar 22% (tidak baik), artinya fasilitas peralatan pendidikan 
laboratorium tidak memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 
2007. Hal ini dikarenakan alat peraga berupa model kerangka manusia dalam kondisi yang 
tidak terawat dan anggota kerangka yang tidak lengkap, tidak tersedianya preparat meiosis, 
preparat mitosis dan charta. Adanya faktor yang menyebabkan sekolah memperoleh 
prosentase terendah dalam aspek peralatan pendidikan berupa alat peraga. Faktor tersebut 
yaitu alat peraga yang tidak tersedia hampir tidak pernah digunakan dalam menunjang 
proses pembelajaran biologi, sehingga pengelola laboratorium tidak mengupayakan 
kelengkapan alat peraga yang rusak dan belum tersedia. Hal ini sesuai dengan penelitian  
yang dilakukan Rahmiyati (2008) bahwa di Madrasah Aliyah Yogyakarta tidak melakukan 
adanya aktivitas reparasi alat.  
Tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam aspek peralatan pendidikan berupa alat 
dan bahan percobaan memperoleh rata-rata prosentase sebesar 46,43% (cukup), artinya 
fasilitas alat dan bahan percobaan yang ada belum memenuhi standar yang tercantum pada 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Sekolah yang memperoleh prosentase tertinggi adalah 
SMA B  sebesar 52,7 % (cukup), artinya fasilitas alat dan bahan percobaan laboratorium 
belum memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Hal ini 
dikarenakan tersedianya alat dan bahan penunjang praktikum yang dalam kondisi baik dan 





ditetapkan dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007, sedangkan sekolah yang memperoleh 
prosentase terendah adalah SMA C sebesar 38,58% (kurang baik), artinya fasilitas alat dan 
bahan percobaan laboratorium belum memenuhi standar yang tercantum pada 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Hal ini dikarenakan tidak tersedianya beberapa alat dan 
bahan penunjang praktikum diantaranya adalah mikroskop stereo binokuler, perangkat 
pemeliharaan mikroskop, gelas penutup, gelas arloji, labu erlenmeyer, stop watch, perangkat 
batang statif, klem universal, bosshead (penjepit), aquarium, neraca, potometer, perangkat 
bedah hewan, termometer suhu tanah, higrometer putar, kuadrat dan manual percobaan. 
Adanya faktor yang menyebabkan sekolah memperoleh prosentase terendah dalam aspek 
peralatan pendidikan berupa alat dan bahan percobaan. Faktor tersebut yaitu alat dan bahan 
percobaan yang tidak tersedia hampir tidak pernah digunakan dalam menunjang proses 
pembelajaran biologi dan keterbatasan biaya untuk mengganti peralatan yang rusak. Hal ini 
didukung oleh Rustaman (2012) bahwa tidak adanya dana khusus yang berkaitan dengan 
pemeliharaan peralatan laboratorium menyebabkan alat-alat yang ada kurang dapat 
dimanfaatkan secara optimal. 
4. Aspek Media Pendidikan 
Tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam aspek media pendidikan memperoleh 
rata-rata prosentase sebesar 75% (baik), artinya fasilitas media pendidikan yang ada belum 
memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Sekolah yang 
memperoleh prosentase tertinggi adalah SMA A, SMA B, dan SMA C sebesar 100% (sangat 
baik), artinya fasilitas media pendidikan laboratorium sudah memenuhi standar yang 
tercantum pada Permendiknas No. 24 tahun 2007. Sekolah yang memperoleh prosentase 
terendah adalah SMA D sebesar 0% (tidak baik) artinya fasilitas media pendidikan 
laboratorium tidak memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 tahun 
2007. Hal ini karena tidak tersedianya papan tulis. Ada faktor yang menyebabkan sekolah 
memperoleh prosentase terendah dalam aspek media pendidikan yaitu pada ruangan 
laboratorium biologi SMA D  tidak berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan Mastika (2014) 
diperlihatkan bahwa ruang laboratorium biologi dalam aspek media pendidikan di SMA 
Negeri Kota Denpasar  memperoleh rata-rata prosentase sebesar 100% (sangat baik), 
artinya sudah memenuhi standar yang tercantum dalam Peermendiknas No. 24 tahun 2007. 
5. Aspek Bahan Habis Pakai 
Tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam aspek bahan habis pakai memperoleh 
rata-rata prosentase sebesar 33,18% (kurang baik), artinya fasilitas bahan habis pakai yang 
ada belum memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 tahun 2007. 
Sekolah yang memperoleh prosentase tertinggi adalah SMA C sebesar 50% (cukup), artinya 
fasilitas bahan habis pakai laboratorium belum memenuhi standar yang tercantum pada 
Permendiknas No. 24 tahun 2007. Hal ini dikarenakan ada beberapa bahan habis pakai 
yang tersedia dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan Permendiknas No.24 tahun 
2007, beberapa bahan habis pakai tersebut adalah asam sulfat, eosin, etanol, glukosa, KOH, 
NaOH dan vaselin, sedangkan sekolah yang memperoleh prosentase terendah adalah SMA 
B sebesar 23,08% (tidak baik), artinya fasilitas prasarana laboratorium tidak memenuhi 
standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 tahun 2007. Hal ini dikarenakan bahan 
habis pakai yang tersedia hanya eosin, indikator universal dan kertas saring. Adanya faktor 
keterbatasan biaya maka ketersediaan bahan habis pakai hanya yang dibutuhkan dalam 






6. Aspek Perlengkapan Lain-lain 
Tingkat kesiapan laboratorium biologi dalam aspek perlengkapan lain-lain memperoleh 
rata-rata prosentase sebesar 46,25% (cukup), artinya fasilitas perlengkapan lain-lain yang 
ada belum memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007. 
Sekolah yang memperoleh prosentase tertinggi adalah SMA A sebesar 75% (baik), artinya 
fasilitas perlengkapan lain laboratorium belum memenuhi standar yang tercantum pada 
Permendiknas No. 24 tahun 2007. Hal ini dikarenakan ruangan laboratorium biologi SMA 
A tersedia kotak kontak, alat pemadam kebakaran, tempat sampah  dan jam dinding yang 
dalam kondisi baik serta terawat, sedangkan sekolah yang memperoleh prosentase terendah 
adalah SMA D sebesar 0% (tidak baik), artinya fasilitas perlengkapan lain laboratorium 
tidak memenuhi standar yang tercantum pada Permendiknas No. 24 tahun 2007. Hal ini 
dikarenakan tidak ada komponen perlengkapan lain-lain yang tersedia di ruangan 
laboratorium biologi. Ada faktor yang menyebabkan sekolah memperoleh prosentase 
terendah yaitu ruangan laboratorium biologi tidak berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 
proses pembelajaran secara praktik sehingga komponen-komponen perlengkapan lain-lain 
yang tercantum dalam Permendiknas No.24 tahun 2007 tidak diperlukan oleh karena itu 
tidak tersedia dalam ruangan laboratorium biologi di SMA D. Menurut Anggraeni (2013) 
bahwa keselamatan kerja di dalam laboratorium merupakan faktor yang tidak bisa dianggap 
remeh. Oleh karena itu perlu diupayakan tersedianya alat pemadam kebakaran dan kotak 
PPPK. 
3. SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tingkat kesiapan laboratorium biologi  di SMA Muhammadiyah Se-Surakarta mengacu 
pada Permendiknas No. 24 Tahun 2007 termasuk kategori cukup dalam menunjang 
implementasi kurikulum 2013 dengan rata-rata prosentase 58,33% artinya belum 
memenuhi standar minimal dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007.  
2. SMA Muhammadiyah 1 Surakarta memperoleh prosentase tertinggi sebesar 75,26% 
(baik) artinya belum memenuhi standar minimal dalam Permendiknas No.24 Tahun 
2007. 
3. SMA Muhammadiyah 6 Surakarta memperoleh prosentase terendah sebesar 23,01% 
(tidak baik) artinya belum memenuhi standar minimal dalam Permendiknas No.24 
Tahun 2007. 
4. Pada laboratorium biologi di SMA Muhammadiyah Se-Surakarta dalam aspek fasilitas 
perabot memperoleh prosentase tertinggi sebesar 82,71% (sangat baik) artinya belum 
memenuhi standar minimal dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. 
5. Pada laboratorium biologi di SMA Muhammadiyah Se-Surakarta dalam aspek bahan 
habis pakai memperoleh prosentase terendah sebesar 33,18% (kurang baik) artinya 
belum memenuhi standar minimal dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007. 
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